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ABSTRACT
Partai Gerindra merupakan salah satu partai yang tergolong baru di Indonesia,  lahir 6 Februari 2008 akan tetapi mampu menjadi
partai yang besar dan kuat. Namun dibalik kebesarannya partai Gerindra mempunyai sedikit kesan negatif di mata masyarakat,
khususnya masyarakat Aceh atas isu pelanggaran HAM yang disematkan terhadap Prabowo Subianto. Permasalahannya adalah
apakah dampak isu pelanggaran HAM di masa konflik Aceh terhadap perolehan suara partai Gerindra di Kabupaten Bener Meriah
pada Pemilu 2014 serta Bagaimana sikap suku dalam menanggapi perolehan suara partai Gerindra di Kabupaten Bener Meriah pada
Pemilu 2014. Tujuan penelitian, menggali dan menganalisa keterkaitan pelanggaran HAM (Hak Azasi Manusia) dengan perolehan
suara partai Gerindra di kabupaten Bener meriah. Data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui penelitian
kualitatif yang didapatkan melalui penelitian lapangan dan kepustakaan. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara membaca
buku referensi, peraturan perundang-undangan, dan bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini, sedangkan
penelitian lapangan dilakukan dengan cara mewawancarai. Hasil penelitian menunjukan dampak isu pelanggaran HAM di masa
konflik Aceh terhadap perolehan suara partai Gerindra pada pemilu 2014 di Kabupaten Bener Meriah menyebabkan pandangan
masyarakat variatif. Pertama, masyarakat yang memilih partai Gerindra dengan persepsi partai Gerindra adalah partai yang bersih,
bebas korupsi serta memiliki figur-figur yang baik. Kedua, masyarakat yang tidak memilih partai Gerindra memandang partai
Gerindra merupakan partai yang masih mendukung kekerasan, serta partai yang melindungi penjahat dan pelaku pelanggaran HAM.
Pada umumnya masyarakat etnik Gayo, tidak mempermasalahkan pelanggaran HAM yang dilakukan Prabowo Subianto. Namun
pada umumnya di kalangan masyarakat etnik Aceh dan Jawa mempermasalahkan Prabowo Subianto dalam pelanggaran HAM di
Aceh. 
Disarankan kepada Partai Gerindra dalam pemilu berikutnya agar lebih memperhatikan aspirasi masyarakat korban konflik di Aceh.
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